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periode 2019-2025, menggunakan bahasa Indonesia atau Inggris, dan tersedia full text.
Pencarian dilakukan melalui Google Scholar, DOAJ, dan database perpustakaan dengan kata
kunci "kesulitan belajar nahwu", "difficulties learning nahwu", dan "Arabic grammar learning
difficulties". Dari 156 artikel yang diidentifikasi, 43 memenubhi kriteria inklusi. Analisis dilakukan
melalui sintesis tematik dengan kerangka konseptual faktor kognitif, afektif, pedagogis, dan
kemandirian belajar. Hasil sintesis menunjukkan lima faktor utama kesulitan belajar nahwu: (1)
defisit pemahaman konseptual nahwu, (2) kompleksitas struktur kalimat Arab, (3) minimnya
praktik bahasa Arab, (4) rendahnya motivasi intrinsik, dan (5) absennya pendekatan
kemandirian belajar. Kebaruan sintesis ini terletak pada integrasi kemandirian belajar sebagai
faktor determinan yang belum banyak dieksplorasi dalam literatur sebelumnya. Implikasi
penelitian menunjukkan perlunya pengembangan model pembelajaran nahwu berbasis
kemandirian belajar yang terintegrasi dengan strategi pedagogis lainnya.
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This study aimed to synthesize literature on difficulties in learning nahwu among students with a

focus on identifying research gaps and an integrated conceptual framework. The research
method used a systematic literature review with inclusion criteria: journal articles, theses, and
books discussing difficulties in learning nahwu among students from 2019-2025, in Indonesian or
English, with full text available. The search was conducted through Google Scholar, DOAJ, and
library databases using keywords "kesulitan belajar nahwu", "difficulties learning nahwu", and
"Arabic grammar learning difficulties". From 156 articles identified, 43 met the inclusion criteria.
Analysis was performed through thematic synthesis with a conceptual framework of cognitive,
affective, pedagogical, and self-directed learning factors. The synthesis results showed five main
factors of difficulties in learning nahwu: (1) deficit in conceptual understanding of nahwu, (2)
complexity of Arabic sentence structures, (3) minimal Arabic language practice, (4) low intrinsic
motivation, and (5) absence of self-directed learning approaches. The novelty of this synthesis lies
in the integration of self-directed learning as a determinant factor that has not been widely
explored in previous literature. The research implications indicate the need to develop a self-
directed learning-based nahwu learning model integrated with other pedagogical strategies.
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PENDAHULUAN

Bahasa Arab memiliki posisi strategis dalam transmisi ajaran Islam dan ilmu pengetahuan klasik,
yang menuntut penguasaan tata bahasa secara mendalam, terutama ilmu nahwu (Kamaluddin, 2022).
IlImu nahwu berfungsi sebagai alat untuk memahami struktur kalimat, perubahan bentuk kata, dan
fungsi sintaksis dalam kalimat Arab. Kesalahan dalam memahami kaidah nahwu dapat berakibat pada
kekeliruan interpretasi teks dan ajaran agama (Ghoffar & Muid, 2024; Zuhriyah & Rifa’i, 2021).

Meskipun demikian, mahasiswa masih menghadapi banyak kendala dalam belajar nahwu.
Penelitian-penelitian sebelumnya telah mengidentifikasi berbagai faktor kesulitan, seperti
keterbatasan pemahaman konseptual (Ahmad & Nuruddin, 2021; Ghoffar & Muid, 2024), kesulitan
menghafal struktur kalimat (Hasriani, 2023; Hastang & R., 2023), kurangnya praktik bahasa Arab
(Bahruddin et al., 2021), dan rendahnya motivasi belajar (Kalita, 2023; Kamaluddin, 2022a; Ulfah &
Lathifatul Insaniyah, 2023). Studi-studi lain juga mengidentifikasi kesulitan dalam penguasaan kosa
kata (Khotimah & Nurlaila, 2024) dan tantangan dalam pembelajaran struktur bahasa Arab (Lestari &
Nasution, 2024). Namun, sebagian besar studi tersebut bersifat deskriptif kontekstual dan belum
menyintesis faktor-faktor kesulitan secara sistematis dalam satu kerangka konseptual yang
terintegrasi.

Celah riset yang teridentifikasi adalah: (1) belum ada sintesis komprehensif yang memetakan
faktor-faktor kesulitan belajar nahwu secara sistematis dengan kerangka konseptual yang jelas; (2)
kemandirian belajar sebagai faktor determinan belum banyak dieksplorasi dalam konteks
pembelajaran nahwu, padahal ilmu nahwu memerlukan pemahaman mendalam dan latihan
berkelanjutan yang membutuhkan kemampuan belajar mandiri (Samin et al., 2022a); (3) studi-studi
sebelumnya cenderung fokus pada konteks spesifik tanpa melihat pola umum yang dapat dijadikan
dasar pengembangan strategi pembelajaran yang lebih universal.

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mensintesis literatur terkait kesulitan belajar nahwu
pada mahasiswa dengan tujuan: (1) mengidentifikasi dan memetakan faktor-faktor kesulitan belajar
nahwu secara sistematis; (2) mengintegrasikan kemandirian belajar sebagai variabel kunci dalam
kerangka konseptual dan menjelaskan posisinya.

Rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) Faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan kesulitan belajar
nahwu pada mahasiswa berdasarkan sintesis literatur? (2) Bagaimana posisi kemandirian belajar dalam kerangka
konseptual kesulitan belajar nahwu?

METODE

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review dengan pendekatan kualitatif
untuk mensintesis literatur terkait kesulitan belajar nahwu pada mahasiswa. Systematic literature
review dipilih karena memungkinkan identifikasi, evaluasi, dan sintesis temuan penelitian secara
sistematis dan transparan.

Prosedur Penelusuran Literatur

Penelusuran literatur dilakukan melalui tiga tahap: (1) identifikasi, (2) penyaringan, dan (3) inklusi.
Tahap identifikasi dilakukan dengan penelusuran pada database Google Scholar, DOAJ (Directory of
Open Access Journals), dan database perpustakaan digital Universitas Islam Riau. Kata kunci yang
digunakan dalam penelusuran adalah: "kesulitan belajar nahwu", "difficulties learning nahwu", "Arabic
grammar learning difficulties", "pembelajaran nahwu mahasiswa", dan "nahwu learning problems".
Kombinasi kata kunci menggunakan operator Boolean (AND, OR) untuk memperluas dan
mempersempit hasil pencarian.

Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Kriteria inklusi yang diterapkan: (1) artikel jurnal, skripsi, tesis, disertasi, atau buku yang
membahas kesulitan belajar nahwu pada mahasiswa; (2) periode publikasi 2019-2025 untuk
memastikan relevansi temuan terkini; (3) tersedia full text dalam bahasa Indonesia atau Inggris; (4)
fokus pada konteks pendidikan tinggi atau mahasiswa. Kriteria eksklusi: (1) artikel yang hanya
membahas pembelajaran nahwu tanpa fokus pada kesulitan belajar; (2) artikel yang fokus pada
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konteks pendidikan dasar atau menengah tanpa keterkaitan dengan mahasiswa; (3) artikel yang tidak
tersedia full text atau hanya abstrak.

Dari 156 artikel yang diidentifikasi melalui penelusuran, dilakukan penyaringan berdasarkan judul
dan abstrak, menghasilkan 78 artikel yang relevan. Setelah evaluasi full text, 43 literatur memenuhi
kriteria inklusi dan dianalisis secara sistematis dalam penelitian ini. Komposisi sumber literatur yang
dianalisis secara sistematis terdiri dari artikel jurnal, skripsi/tesis, dan buku yang membahas kesulitan
belajar nahwu pada mahasiswa. Selain 43 literatur yang dianalisis secara sistematis, referensi
tambahan berupa artikel jurnal, proceeding, dan buku teoretis digunakan untuk mendukung analisis
teoretis dan kontekstual dalam pembahasan. Sumber primer berupa kitab klasik nahwu (Al-
Ajurrumiyyah dan Alfiyyah lbnu Malik) digunakan sebagai referensi konseptual untuk memahami
dasar-dasar ilmu nahwu.

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap sesuai model Miles & Huberman (1994): (1) Reduksi
Data: Memilih dan mengkategorisasi informasi yang relevan dengan fokus kesulitan belajar nahwu
berdasarkan kerangka konseptual yang dikembangkan; (2) Penyajian Data: Menyusun informasi dalam
bentuk sintesis tematik berdasarkan kategori faktor kesulitan (kognitif, afektif, pedagogis, dan
kemandirian belajar) dengan menggunakan tabel matriks untuk memetakan temuan dari setiap
literatur; (3) Penarikan Kesimpulan: Menyusun sintesis dari temuan literatur untuk menjawab rumusan
masalah dan mengidentifikasi pola-pola yang muncul.

Teknik sintesis yang digunakan adalah thematic synthesis dengan pendekatan meta-aggregation,
yaitu mengagregasi temuan-temuan dari berbagai literatur untuk menghasilkan sintesis yang
komprehensif. Setiap temuan dari literatur dikodekan berdasarkan kategori faktor kesulitan, kemudian
dikelompokkan menjadi tema-tema utama. Validitas sintesis dijamin melalui triangulasi sumber
dengan membandingkan temuan dari berbagai literatur untuk memperoleh konsistensi dan
kedalaman makna, serta peer review oleh peneliti kedua dan ketiga untuk memastikan akurasi
interpretasi.

HASIL PENELITIAN

Sintesis literatur menghasilkan identifikasi lima faktor utama kesulitan belajar nahwu pada
mahasiswa yang dapat dikategorikan dalam empat dimensi konseptual: kognitif, afektif, pedagogis,
dan kemandirian belajar. Tabel 1 menyajikan pemetaan faktor-faktor kesulitan berdasarkan kerangka
konseptual.

Tabel 1. Kerangka konseptual faktor kesulitan belajar nahwu pada mahasiswa

Dimensi Faktor Kesulitan LI Sumber Utama
Konseptual Temuan
1 Kognitif Defisit pemahaman 28 (65,1%) (Ghoffar & Muid, 2024; Muliatno, 2023;

konseptual nahwu Zuhriyah & Rifa’i, 2021)

Kompleksitas struktur (Abidin et al., 2025; Hasriani, 2023; Ja’alna

2 Kognitif 25 (58,1%)

kalimat Arab Salwinur Baeha et al., 2024)
. . (Kalita, 2023; Kamaluddin, 20223;

[s)

3 Afektif Rendahnya motivasi intrinsik 22 (51,2%) Pacadaljen, 2024)

. Minimnya praktik bahasa (Akramova, 2023; Bahruddin et al., 2021;
4 Ped 30 (69,89
edagogls Arab (69,8%) Nur Fitria et al., 2023)
g Kemandirian  Absennya pendekatan 15(34,9%)  (Samin et al., 2022a)
Belajar kemandirian belajar

Catatan: Frekuensi temuan menunjukkan jumlah literatur (dari total 43 literatur yang dianalisis secara sistematis)
vang mengidentifikasi faktor kesulitan tersebut. Persentase dihitung dengan membagi jumlah literatur yang
mengidentifikasi faktor dengan total literatur (43) dikalikan 100%. Satu literatur dapat mengidentifikasi lebih dari
satu faktor, sehingga total persentase dapat melebihi 100%.

Faktor Kognitif
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Sintesis literatur mengidentifikasi dua faktor kognitif utama. Pertama, defisit pemahaman
konseptual nahwu yang ditandai oleh kurangnya pemahaman tentang struktur kalimat, fungsi kata,
dan hubungan sintaksis (Ghoffar & Muid, 2024; Muliatno, 2023). Faktor ini muncul dalam 28 dari 43
literatur (65,1%) dan sering dikaitkan dengan kurangnya penjelasan yang jelas dari pengajar dan
kurangnya integrasi konsep dengan konteks aplikatif (Zuhriyah & Rifa’i, 2021). Kedua, kompleksitas
struktur kalimat Arab yang berbeda secara fundamental dengan struktur bahasa lain dan memerlukan
kemampuan kognitif tinggi untuk menghafal dan mengaplikasikan berbagai variasi struktur (Hasriani,
2023; Ja’alna Salwinur Baeha et al., 2024). Faktor ini muncul dalam 25 literatur (58,1%) dan sering
dikaitkan dengan kurangnya latihan intensif dalam menganalisis struktur kalimat (Abidin et al., 2025).

Faktor Afektif

Rendahnya motivasi intrinsik muncul sebagai faktor afektif utama dalam 22 literatur (51,2%).
Temuan menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung memandang nahwu sebagai ilmu abstrak yang
tidak relevan dengan kebutuhan praktis (Muliatno, 2023; Pacadaljen, 2024). Kurangnya kesadaran
akan pentingnya nahwu dalam berbahasa Arab dan metode pengajaran yang tidak menarik
berkontribusi pada rendahnya motivasi (Kamaluddin, 2022; Nugraha & Firdaus, 2022). Minat belajar
bahasa Arab yang rendah juga diidentifikasi sebagai faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar
nahwu (Wahidah & Pebrian, 2021).

Faktor Pedagogis

Minimnya praktik bahasa Arab merupakan faktor pedagogis yang paling dominan, muncul dalam
30 literatur (69,8%). Temuan menunjukkan bahwa mahasiswa tidak memiliki kesempatan untuk
berlatih dan berpraktik secara intensif, yang berdampak pada kesulitan menghafal struktur kalimat
dan menggunakan kosa kata yang tepat (Bahruddin et al., 2021; Hindun & Humaidi, 2024; Nur Fitria et
al.,, 2023). Kegiatan interaktif seperti diskusi kelompok, presentasi, dan role-playing diidentifikasi
sebagai strategi efektif untuk meningkatkan praktik bahasa Arab (Aida & Nagima, 2021; Akramova,
2023; Salem Abdulhafid et al., 2024). Metode pembelajaran kolaboratif juga terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan bahasa Arab (Durrotunnasihah & Putra Ramadani, 2024), sementara
penggunaan teknologi informasi dan media interaktif dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
nahwu (Firdaus & Aziz, 2024; Gao, 2023; Masnun et al., 2025; Rahmawati & Hidayati, 2025). Inovasi
dalam pembelajaran nahwu melalui kurikulum modern juga diidentifikasi sebagai solusi penting
(Cholidah & Muid, 2024).

Faktor Kemandirian Belajar

Absennya pendekatan kemandirian belajar muncul dalam 15 literatur (34,9%), menjadikannya
faktor yang relatif baru dalam kajian kesulitan belajar nahwu. Temuan menunjukkan bahwa mahasiswa
yang tidak memiliki kemampuan belajar mandiri cenderung bergantung sepenuhnya pada pengajar
dan tidak mampu mengembangkan strategi belajar yang efektif (Samin, 2019b, 2019a; Samin et al.,
2020, 2022a, 2022b; Samin, Yenni Yunita, et al., 2021; Samin, Yunita, et al., 2021; Samin & Hikmah,
2021; Saproni, 2017). Pendampingan belajar nahwu terbukti dapat meningkatkan minat belajar siswa
(Novena Ade Fredyarini Soedjiwo & Kusjuniati Kusjuniati, 2023), yang menunjukkan pentingnya
dukungan eksternal dalam mengembangkan kemandirian belajar. Kemandirian belajar dalam konteks
nahwu mencakup kemampuan mengidentifikasi kesulitan belajar, merencanakan strategi belajar,
memanfaatkan sumber belajar, dan melakukan evaluasi diri. Ketidakmampuan dalam aspek-aspek ini
menyebabkan mahasiswa menjadi pasif dan tidak mampu mengoptimalkan potensi belajar mereka.

PEMBAHASAN

Temuan sintesis literatur ini mengungkapkan kompleksitas faktor kesulitan belajar nahwu yang
tidak dapat dipahami secara terpisah, melainkan saling berinteraksi dalam sistem pembelajaran.
Dominasi faktor pedagogis (minimnya praktik bahasa Arab, 69,8%) menunjukkan bahwa kesulitan
belajar nahwu lebih banyak dipengaruhi oleh aspek eksternal pembelajaran dibandingkan aspek
internal mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang
menekankan pentingnya interaksi sosial dan praktik dalam pembelajaran bahasa (Vygotsky, 1978).

Interaksi antara faktor kognitif dan afektif terlihat jelas dalam temuan: defisit pemahaman
konseptual (65,1%) dan rendahnya motivasi intrinsik (51,2%) saling memperkuat. Mahasiswa yang
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mengalami kesulitan memahami konsep nahwu cenderung kehilangan motivasi, sementara rendahnya
motivasi menghambat upaya pemahaman konseptual. Pola ini konsisten dengan teori self-
determination Deci & Ryan (2000) yang menyatakan bahwa kebutuhan akan kompetensi (pemahaman
konseptual) dan otonomi (kemandirian belajar) merupakan prasyarat motivasi intrinsik.

Kebaruan temuan ini terletak pada identifikasi kemandirian belajar sebagai faktor determinan
yang belum banyak dieksplorasi dalam literatur sebelumnya. Posisi kemandirian belajar dalam
kerangka konseptual kesulitan belajar nahwu adalah sebagai variabel mediator yang menghubungkan
faktor kognitif, afektif, dan pedagogis. Meskipun hanya muncul dalam 34,9% literatur, kemandirian
belajar memiliki posisi strategis karena berfungsi sebagai jembatan antara kemampuan kognitif
mahasiswa (pemahaman konseptual), motivasi afektif (intrinsik), dan kesempatan pedagogis (praktik
bahasa Arab). Mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi dapat mengoptimalkan faktor
kognitif dan afektif mereka meskipun kesempatan pedagogis terbatas, sementara mahasiswa dengan
kemandirian belajar rendah akan sangat bergantung pada faktor eksternal (pedagogis). Temuan ini
memperkuat teori self-regulated learning Zimmerman (2002) yang menekankan bahwa pembelajaran
efektif memerlukan kemampuan mahasiswa untuk mengatur proses belajar mereka sendiri.

Dari perspektif teori pembelajaran bahasa kedua (SLA), temuan ini menunjukkan bahwa kesulitan
belajar nahwu tidak semata-mata disebabkan oleh kompleksitas linguistik bahasa Arab, melainkan
oleh interaksi antara kompleksitas linguistik, faktor kognitif, afektif, dan pedagogis. Teori input
hypothesis Krashen (1981) menjelaskan mengapa minimnya praktik bahasa Arab (faktor pedagogis
dominan) menjadi penghambat utama: tanpa input yang cukup dan praktik yang intensif, mahasiswa
tidak dapat menginternalisasi struktur nahwu secara efektif.

Kontribusi konseptual penelitian ini adalah pengembangan kerangka konseptual terintegrasi yang
memetakan faktor kesulitan belajar nahwu dalam empat dimensi (kognitif, afektif, pedagogis,
kemandirian belajar) dengan kemandirian belajar sebagai variabel kunci yang belum banyak
dieksplorasi. Kerangka ini dapat dijadikan dasar untuk pengembangan model pembelajaran nahwu
berbasis kemandirian belajar yang terintegrasi dengan strategi pedagogis lainnya.

Implikasi praktis penelitian ini menunjukkan perlunya pendekatan holistik dalam mengatasi
kesulitan belajar nahwu. Strategi yang hanya fokus pada satu dimensi (misalnya hanya meningkatkan
praktik bahasa Arab) tidak akan efektif jika tidak diintegrasikan dengan peningkatan kemandirian
belajar dan motivasi intrinsik. Pengembangan model pembelajaran nahwu berbasis kemandirian
belajar dengan integrasi teknologi, kegiatan interaktif, dan pendekatan problem-based learning dapat
menjadi solusi komprehensif. Berbagai strategi pembelajaran telah diidentifikasi efektif, seperti
penggunaan media pembelajaran interaktif (lzzah et al., 2024), model pembelajaran kooperatif
(Pratama et al., 2023), strategi segmenting, targeting, dan positioning untuk menarik minat belajar
(Manshur et al., 2023), serta metode interaktif dan partisipatif (Sirojov & Umarov, 2024; Yunaldi &
Sihotang, 2023). Perencanaan dan strategi pembelajaran struktur kalimat bahasa Arab secara
sistematis juga penting (Sagala, 2023), sementara peningkatan kompetensi profesional pendidik
nahwu dapat menumbuhkan motivasi pembelajar (Sulaikho et al.,, 2023). Penggunaan media
pembelajaran berbasis multimedia juga terbukti meningkatkan motivasi dan hasil belajar (Syaiful
Bahri, 2022), serta pendampingan dalam optimalisasi teknologi informasi (Sholeh et al., 2022). Strategi
pembelajaran bahasa Arab yang efektif juga mencakup peningkatan keterampilan kalam melalui
berbagai metode dan tantangan yang dihadapi (Azizah Rahman & Maulani, 2024), serta implementasi
pembelajaran yang membedakan untuk mengidentifikasi struktur kalimat (Adnyana et al., 2024).
Penerapan model pembelajaran Improve pada materi nahwu juga menunjukkan efektivitas dalam
meningkatkan kemampuan membaca (Nurul Jadid & Java, 2023), sementara strategi pembelajaran
berbasis cerita dapat meningkatkan keterampilan berbicara (Dzikru et al., 2024).

Keterbatasan penelitian ini meliputi: (1) fokus pada konteks mahasiswa yang mempelajari bahasa Arab
sebagai bahasa asing, sehingga generalisasi ke konteks lain memerlukan validasi lebih lanjut; (2) periode literatur
yang dianalisis (2019-2025) mungkin belum mencakup perkembangan terkini; (3) sintesis ini bersifat kualitatif dan
belum diuji secara empiris. Agenda riset masa depan dapat mengembangkan model pembelajaran nahwu berbasis
kemandirian belajar dan menguiji efektivitasnya secara eksperimental, serta mengeksplorasi interaksi antara faktor-
faktor kesulitan melalui penelitian kuantitatif.
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SIMPULAN

Sintesis literatur terhadap 43 sumber akademik mengidentifikasi lima faktor utama kesulitan
belajar nahwu pada mahasiswa yang dapat dikategorikan dalam empat dimensi konseptual, yaitu
faktor kognitif yang mencakup defisit pemahaman konseptual nahwu (65,1%) dan kompleksitas
struktur kalimat Arab (58,1%), faktor afektif berupa rendahnya motivasi intrinsik (51,2%), faktor
pedagogis yang ditandai minimnya praktik bahasa Arab (69,8%), serta faktor kemandirian belajar
dengan absennya pendekatan kemandirian belajar (34,9%). Kebaruan sintesis ini terletak pada
integrasi kemandirian belajar sebagai variabel kunci yang berfungsi sebagai mediator antara faktor
kognitif, afektif, dan pedagogis. Implikasi teoretis penelitian ini adalah pengembangan kerangka
konseptual terintegrasi yang memetakan faktor kesulitan belajar nahwu dengan kemandirian belajar
sebagai variabel determinan. Kerangka ini memperkaya teori pembelajaran bahasa kedua (SLA)
dengan menekankan pentingnya self-regulated learning dalam konteks pembelajaran nahwu, serta
memperkuat teori self-determination dengan menunjukkan interaksi antara kebutuhan kompetensi,
otonomi, dan motivasi intrinsik. Implikasi praktis menunjukkan perlunya pendekatan holistik dalam
mengatasi kesulitan belajar nahwu. Bagi dosen, rekomendasi spesifik meliputi pengembangan model
pembelajaran nahwu berbasis kemandirian belajar yang terintegrasi dengan kegiatan interaktif seperti
diskusi, presentasi, dan role-playing, penggunaan teknologi informasi untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan memfasilitasi praktik bahasa Arab, serta integrasi pendekatan problem-based
learning dan portofolio pembelajaran untuk mengembangkan kemandirian belajar mahasiswa. Bagi
peneliti selanjutnya, agenda riset meliputi pengembangan dan pengujian empiris model pembelajaran
nahwu berbasis kemandirian belajar, eksplorasi interaksi antara faktor-faktor kesulitan melalui
penelitian kuantitatif, serta validasi kerangka konseptual dalam berbagai konteks pembelajaran
bahasa Arab.
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